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Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis perbandingan kegiatan mengajar 
menggunakan media pembelajaran melalui Learning Management System yang dimiliki oleh 
perguruan tinggi dengan media pembelajaran melalui Zoom Meeting. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif komparatif dimana membandingkan 2 media pembelajaran online. 
Populasi penelitian yaitu seluruh mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 
Kadiri. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria 
mahasiswa yang proses pembelajaran online menggunakan Learning Management System 
(LMS) dan Zoom Meeting. Sehingga didapat sampel penelitian yaitu mahasiswa semester 2 
program studi akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Kadiri. Instrumen data penelitian 
yang digunakan adalah kuesioner dengan teknik analisa data penelitian menggunakan uji t 
independen sample t test. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi (2 tailed) = 0,408> 0,05. Karena nilai 
signifikansi > 0,05 memiliki arti Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini mempunyai arti tidak ada 
perbedaan kegiatan mengajar dosen akuntansi menggunakan media pembelajaran LMS dan 
Zoom Meeting. Nilai rata-rata kegiatan mengajar dosen akuntansi menggunakan media 
pembelajaran LMS sebsar 24, 21, sedangkan nilai rata-rata kegiatan mengajar dosen akuntansi 
menggunakan media pembelajaran Zoom Meeting sebesar 24,48. Hal ini dikarenakan baik 
LMS maupun Zoom Meeting memiliki kelebihan dan kekurangan yang bisa saling melengkapi 
apabila keduanya digabungkan penggunaannya. Kelebihan Zoom Meeting menyediakan ruang 
kelas online yang seakan-akan menggantikan proses pembelajaran di ruang kelas offline seperti 
diskusi interaktif antara dosen dengan mahasiswa dapat diterapkan dengan mengembangkan 
fitur video conference pada LMS yang dibuat perguruan tinggi, sehingga pembelajaran online 
dapat lebih efektif mencapai tujuan pembelajarannya. 
 
 




This study aims to analyze the comparison of teaching activities using learning media through 
the learning management system owned by universities with learning media through zoom 
meeting. This research is a comparative quantitative research that compares 2 online learning 
media. The research population is all accounting students of the faculty of economics, Kadiri 
Islamic University. Sampling techniques use purposive sampling techniques, with the criteria 
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of students who process online learning using Learning Management System (LMS) and zoom 
meeting. So that the research sample was obtained, namely students of semester 2 accounting 
study program of the faculty of economics, Islamic University Of Kadiri. The research data 
instrument used is a questionnaire with research data analysis techniques using independent t 
test t test.  
The results showed significance value (2 tailed) = 0.408> 0.05. Because the 
significance value of > 0.05 means ho was accepted and ha rejected. this means that there is 
no difference in teaching and accounting lecturers using lms learning media and zoom meeting. 
The average value of accounting lecturer teaching activities using lms learning media is 24.21, 
while the average value of accounting lecturer teaching activities using zoom meeting learning 
media is 24.48. this is because both LMS and zoom meeting have more and more disadvantages 
that can complement each other when they are combined. the advantages of zoom meeting 
provide online classrooms that seem to replace the learning process in offline classrooms such 
as interactive discussions between lecturers and students can be applied by developing video 
conferencing features in LMS created by universities, so that online learning can more 
effectively achieve their learning goals. 
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Kurang lebih setahun belakangan ini dunia secara global tengah mengalami pandemi, 
yaitu pandemi virus covid 19. Pandemi covid adalah peristiwa menyebarnya penyakit 
koronavirus 2019 di seluruh dunia.  Tak bisa dipungkiri perhatian dunia tersedot dengan 
upaya-upaya untuk bisa mengentaskan negaranya masing-masing dari permasalahan yang 
diakibatkan oleh covid 19.  Pandemi ini mengakibatkan dampak yang menyeluruh terhadap 
semua sendi kehidupan. Indonesia adalah salah satu negara yang mengalaminya, hal tersebut 
di tegaskan dengan Kepres No 12 (2020) yang menyatakan bahwa covid-19 sebagai bencana 
nasional. Seluruh aspek kehidupan  menjadi berubah sejak terjadinya penyebaran virus 
corona. Hampir di semua daerah di Indonesia sudah terserang virus ini, tak terkecuali di 
provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur sempat menjadi salah satu daerah di Indonesia 
yang memiliki angka kasus covid 19 yang tinggi di akhir tahun 2020 kemarin. Jumlah total 
kasus terkonfirmasi covid 19 di jawa Timur per April 2021 sebanyak 146.324 kasus, pasien 
meninggal sebanyak 10.578, pasien sembuh sebanyak 133.751. Hal ini juga dirasakan di kota 
Kediri yang merupakan salah satu bagian daerah di provinsi Jawa Timur.  
Berbagai upaya telah ditempuh pemerintah baik pusat amupun daerah untuk 
mengatasi masalah covid 19 ini dengan harapan kasus positifnya semakin turun. Ditengah 
berbagai upaya ini juga berimbas pada dunia pendidikan, dimana yang dulunya sebelum 
pandemi ada, pembelajaran bisa dilakukan secara tatap muka. Dengan adanya pandemi ini 
pemeblajaran harus dilakukan secara online. Tidak terkecuali yang terjadi di kota Kediri yang 
merupakan bagian dari provinsi Jawa Tmur yang pernah mencapai angka tinggi kasus positif 
corona nya. Berbagai metode online disediakan untuk menunjang pembelajaran agar bisa 
semaksimal mungkin hasilnya dan diharapkan tidak kalah dengan hasil dari pembelajaran 
secara tatap muka.  
Di kalangan perguruan tinggi banyak media yang bisa dipakai untuk pembelajaran 
selama pandemi ini, beberapa contohnya adalah zoom meeting, google meet, google classroom, dan 
learning management system milik perguruan tinggi itu sendiri. Zoom meeting salah satu contoh 
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yang sekarang banyak dipakai aplikasinya. Aplikasi ini menawarkan banyak keuntungan, 
tapi meskipun begitu juga ada sisi kekurangannya meskipun sedikit. Dengan Zoom meeting 
bisa mengcover semua mahasiswa untuk ikut pemeblajaran dengan tatap muka secara online, 
sehingga menjadi seolah seperti di dalam satu kelas, bisa melihat semua anggota kelas, bisa 
presentasi layaknya di kelas offline, bisa komunikasi secara langsung, durasi waktunya pun 
bisa dipilih mau yang gratis atau yang berbayar. Tentu saja yang gratis lebih singkat dan yang 
berbayar lebih lama lagi. Aplikasi ini membutuhkan jaringan internet yang lumayan stabil 
agar bisa diakses. Sedangkan yang biasanya juga banyak dipakai dikalangan perguruan tinggi 
adalah Learning Management System (LMS). Lms ini adalah produk dari perguruan tinggi 
tersebut, jd tiap perguruan tinggi akan berbeda2 sistemnya. Kalau aplikasi ini mungkin lebih 
familiar dikalangan perguruan tinggi masing-masing, karena pasti disesuaikan dengan 
kondisi perguruan tinggi setempat ketika membuatnya. 
 Salah satu perguruan tinggi di kota Kediri yang menerapkan pembelajaran secara 
daring adalah Universitas Islam Kadiri, khususnya di fakultas ekonomi prodi akuntansi. Pada 
semester genap mulai diterapkan sistem LMS di prodi akuntansi tapi masih dibatasi untuk 
mahasiswa semester 2. Mahasiswa dan dosen masih kesulitan untuk mempelajari media 
pembelajaran LMS sehingga masih banyak yang menggunakan media pembelajaran Zoom 
Meeting sebagai pembelajaran online. Dengan latar belakang tersebut, peneliti ingin 
membandingkan bagaimana kegiatan mengajar dosen yang menggunakan media 
pembelajaran LMS dengan kegiatan mengajar dosen yang menggunakan media pembelajaran 
zoom meeting. 
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengenai definisi dosen adalah 
pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Sedangkan bila dilihat dari 
Kamus Bahasa Indonesia (KBI) definisi dosen yaitu tenaga pengajar pada perguruan tinggi. 
Menurut Setiawan dkk (2015) mengartikan dosen sebagai tenaga pendidik yang diperlukan 
bagi dunia pendidikan untuk mencerdaskan mahasiswa dan mempunyai peranan penting 
dalam membangun sebuah bangsa. Penilaian kinerja pembelajaran dosen merupakan suatu 
proses dimana dosen dievaluasi atau dinilai kinerjanya dalam proses mentransformasikan 
keilmuannya kepada mahasiswa. Penilaian yang dilakukan terhadap dosen tidak saja 
ditujukan untuk menilai kinerja, tetapi juga berfungsi untuk mengawasi dosen dalam 
melaksanakan tugas pokoknya dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Media 
Pembelajaran Learning Management System (LMS) merupakan perangkat lunak yang dirancang 
untuk membuat, mendistribusikan dan mengatur penyampaian konten selama proses 
pembelajaran. Sistem ini dapat membantu tenaga didik dalam merencanakan dan membuat 
silabus pembelajaran, mengelola bahan pembelajaran, mengelola aktivitas belajar para 
mahasiswa, mengelola nilai, merekapitulasi serta mengelola tampilan e-learning. Beberapa 
kelebihan penggunaan LMS adalah LMS memudahkan para dosen dalam merencanakan 
proses pembelajaran secara online. LMS juga memudahkan mahasiswa untuk mengakses 
materi pembelajaran darimana saja dan kapan saja. Sedangkan kekurangan LMS adalah untuk 
mengaksesnya dibutuhkan koneksi internet yang stabil. Jika tidak, maka proses pembelajaran 
dapat terganggu. Selain itu juga, karena penggunaan LMS dapat dilakukan kapan saja, jadi 
kurang bisa menerapkan interaksi dosen dan mahasiswa secara realtime. Sedangkan Zoom 
merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan video.  Aplikasi tersebut dapat 
digunakan dalam berbagai perangkat seluler, dekstop, hingga telepon dan sistem ruang.  Pada 
umumnya, para pengguna menggunakan aplikasi ini untuk melakukan meeting hingga 
konferensi video dan audio.   
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 
Rancangan penelitian diatas menjelaskan bahwa dosen dalam menyampaikan materi 
pembelajaran kepada mahasiswa semester 2 prodi akuntansi menggunakan 2 media 
pembelajaran online yakni Learning Management System dan Zoom Meeting. Hasil dari 
kuisioner mahasiswa semester 2 yang menggunakan 2 jenis media pembelajaran tersebut akan 
di uji menggunakan uji t independen yakni dengan membandingkan nilai rerata2 jenis media 
pembelajaran.  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian komparatif dengan metode penelitiannya 
deskriptif kuantitatif yang menggunakan alat uji analisis statistic uji t independent sample test. 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Kadiri Kediri yang beralamatkan di Jl. Sersan 
Suharmaji No. 38 Kediri. Obyek penelitian adalah mahasiswa prodi akuntansi fakultas ekonomi 
semester 2 prodi akuntansi yang berjumlah 125 orang. Metode pengumpulan data data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Pertanyaan kuesioner yang digunakan 
adalah pertanyaan tertutup dari variabel LMS dan Zoom meetings. Teknik analisis data 
menggunakan uji t independen. Menurut Ghozali (2016:64) uji t independen digunakan untuk 
menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
      
	 
   1    
   1        2  








Sistem Pengajaran Berbasis Online (LMS dan Zoom Cloud Meeting) 
Respon Mahasiswa 
Menggunakan Learning 
Management System (LMS) 
Menggunakan Zoom Cloud 
Meeting 
Uji t independen 
Hasil dan Kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kuesioner didistribusikan kepada seluruh mahasiswa semester 2 prodi akuntansi yang 
menggunakan LMS dan Zoom Meeting sebagai media pembelajaran online sebanyak 125 
mahasiswa. Uji independent sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata 
dari dua sampel berbeda. Ghozali (2016: 64) menjelaskan bahwa uji independen sample t-test 
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata kelompok yang 
tidak berhubungan satu dengan yang lain.  
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dengan 
menggunakan kriteria yaitu apabila signifikan < 0.05 maka Ha diterima dan apabila signifikan 
> 0.05 maka Ho ditolak.  
 
Sumber: Data diulah (2021) 
Berdasarkan nilai statistik pada tabel hasil uji independen t-test, dapat dilihat bahwa 
hasil analisa data uji independent t-test memiliki nilai signifikansi (2 tailed) = 0,408> 0,05. 
Karena nilai signifikansi > 0,05 memiliki arti Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini mempunyai 
arti tidak ada perbedaan kegiatan mengajar dosen akuntansi menggunakan media pembelajaran 
LMS dan Zoom Meeting.  
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa Ho diterima yang 
berarti tidak terdapat perbedaan kegiatan mengajar menggunakan media pembelajaran melalui 
LMS dengan media pembelajaran menggunakan Zoom Meeting. Hasil penelitian bisa dilihat 
dari nilai rata-rata 2 sampel, yakni kegiatan mengajar menggunakan media pembelajaran 
melalui LMS dan kegiatan mengajar menggunakan media pembelajaran melalui Zoom Meeting.  







Nilai LMS 98 24,21 2,299 ,232 
Zoom 98 24,48 2,183 ,221 
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Sumber: Data diolah (2021) 
 
Tabel diatas menunjukkan nilai mean (rata-rata) dari 2 media pembelajaran selama 
kegiatan mengajar tidak berbeda. Untuk kegiatan mengajar menggunakan media pembelajaran 
LMS mempunyai nilai rata-rata 24,21 sedangkan kegiatan mengajar menggunakan media 
pembelajaran Zoom Meeting mempunyai nilai rata-rata 24,48. Media Pembelajaran LMS dan 
Zoom Meeting menawarkan kemudahan dan fleksibilitas di dalamnya. Putra (2020) menyatakan 
salah satu fitur yang ditawarkan oleh media pembelajaran melalui Zoom Meeting adalah fitur 
forum diskusi. Media pembelajaran melalui Zoom Meeting menyediakan ruang kelas online 
yang seakan-akan menggantikan proses pembelajaran di ruang kelas offline seperti diskusi 
interaktif antara dosen dengan mahasiswa. Selain itu Zoom Meeting dapat merekam segala 
kegiatan mengajar antara dosen dengan mahasiswa. Media Pembelajaran Zoom Meeting dapat 
juga dikatakan setting pembelajaran sinkron maya, dimana pada pembelajaran ini dosen dan 
mahasiswa bertemu tatap muka secara online dalam waktu dan wadah tempat yang sama, 
seperti halnya berada dalam satu kelas offline. 
Media Pembelajaran melalui Zoom Meeting dan LMS bisa dibuat menjadi media 
pembelajaran alternatif yakni dengan bercampurnya dua media pembelajaran yang saling 
mengisi kekurangan untuk mencapai tujuan pembelajaran selama pandemi. Pada kondisi 
pandemik saat ini, media pembelajaran menggunakan Zoom Meeting dan LMS dapat 
menerapkan setting pembelajaran sinkron maya, asinkron mandiri dan asinkron kolaboratif. 
Ketiga setting pembelajaran tersebut dirasa efektif selama pandemi karena tidak melibatkan 
secara offline dosen dan mahasiswa dalam waktu dan tempat tertentu. Putra (2020) menyatakan 
pemilihan setting pembelajaran disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, jika pembelajaran 
perlu melakukan diskusi berkelompok dan interaktif, maka dosen dapat menggunakan Zoom 
Meeting atau sejenis sebagai media pembelajaran. Jika pada saat pembelajaran yang 
membutuhkan penilaian yang bersifat individu yang tidak mewajibkan adanya diskusi interaktif 
secara berkelompok maka dosen dapat menggunakan LSM sebagai media pembelajaran. 
Sehingga mahasiswa dapat mendapatkan ilmu secara maksimal dan dosen dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Aktivitas pembelajaran menggunakan media pembelajaran LMS diantaranya adalah 
yang pertama adalah download, dimana mahasiswa dapat mengunduh materi belajar. Yang 
kedua adalah upload dimana dosen mengunggah materi belajar, dan yang terakhir adalah 
assignment dimana dosen dapat memberikan tugas belajar dan mahasiswa dapat 
mengumpulkan tugas belajar secara kolektif, dan forum diskusi antara dosen dan mahasiswa 
dimana mahasiswa dapat mengomentari materi belajar yang dibahas. 
Hambatan penggunaan Zoom Meeting diantaranya adalah mensyaratkan adanya 
jaringan internet stabil, sehingga jika berada di daerah dengan jaringan internet yang kurang 
stabil, maka akan tertinggal materi yang dibahas dalam Zoom Meeting. Harga kuota internet 
yang cukup mahal akan dirasakan bagi mahasiswa yang tidak memanfaatkan wifi dalam 
kegiatan pengajaran menggunakan media pembelajaran Zoom Meeting. Kurangnya 
pengetahuan dosen dan mahasiswa mengenai penggunaan media pembelajaran melalui LMS 
dan Zoom, sehingga menghambat proses pembelajaran. Dosen dan mahasiswa masih terbiasa 
dengan pembelajaran tatap muka offline, sehingga mengajar menggunakan media pembelajaran 
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melalui LMS dianggap sesuatu hal yang baru. Untuk itu diperlukan pemberian informasi 
kepada dosen dan mahasiswa. 
 
Putri dan Wulandari (2021) menyatakan bahwa Zoom Meeting dipilih sebagai media 
pembelajaran ditengah pandemi COVID-19 karena media ini memiliki fasilitas lengkap dalam 
menunjang proses belajar mengajar, dan pengunaanya yang mudah untuk digunakan. Namun 
demikian, proses evalusi pembelajaran memiliki kendala apabila menggunakan media 
pembelajaran Zoom Meeting seperti masalah koneksi dan juga sulitnya menyelenggrakan 
proses pembelajaran bersifat dua arah karena mahasiswa cenderung pasif sehingga terkesan 
membosankan.  
 
Putri dan Wulandari (2021) menyarankan perlu adanya etika selama proses 
pembelajaran offline masih perlu diterapkan selama kegiatan mengajar online dengan media 
pembelajaran melalui LMS dan Zoom Meeting.  Kegiatan perkuliahan tetaplah pada situasi 
formal, sehingga pemilihan background dan kondisi tempat untuk melakukan pembelajaran 
online kondusif, serta pakaian yang digunakan selama perkuliahan juga perlu diperhatikan. 
Media pembelajaran menggunakan LMS alangkah baiknya jika ditambahi dengan fasilitas 
video conference tersendiri, sehingga dosen dan mahasiswa dapat melakukan diskusi interaktif 
dan tatap muka secara online. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada perbedaan antara kegiatan mengajar menggunakan media pembelajaran LMS dan media 
pembelajaran Zoom Meeting. Hal ini disebabkan masing-masing kegiatan mengajar 
mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing. Salah satu yang mencolok adalah 
menggunakan media pembelajaran LMS, belum bisa dilakukan diskusi tatap muka secara 
online dan interaktif, namun melalui chat diskusi yang disediakan. Sedangkan dalam media 
pembelajaran Zoom Meeting dapat dilakukan diskusi interakatif dan tatap muka secara online.  
Kekurangan menggunakan media pembelajaran Zoom Meeting adalah kurangnya pengawasan 
perguruan tinggi dalam kegiatan mengajar secara online. Sedangkan hal ini menjadi 
keunggulan dari media pembelajaran LMS, yakni adanya pengendalian dan pengawasan dari 
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